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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, pertumbuhan ekonomi dan penduduk memicu
peningkatan kebutuhan pembangunan akan infrastruktur, perkantoran, dan
perumahan yang membutuhkan rekayasa untuk terpastinya kekokohan dan
keberlanjutan pembangunan. Hal tersebut menjadi tuntutan bagi para insinyur
untuk memiliki ilmu pengetahuan, pengalaman, dan intuisi rekayasa untuk dapat
merencanakan dan merancang bangunan yang tahan, kokoh, dan aman. Salah satu
komponen penting dalam rekayasa konstruksi yang perlu diperhatikan oleh para
insinyur adalah fondasi.

Semua konstruksi rekayasa yang berdiri di atas tanah harus didukung oleh
fondasi. Fondasi adalah bagian dari sistem rekayasa yang memiliki fungsi untuk
meneruskan beban struktur di atasnya serta beratnya sendiri ke dalam lapisan tanah
dan batuan yang terletak bawahnya (Bowles, 1988). Fondasi menjadi komponen
yang esensial dan harus ada pada bangunan, sepertinya pada manusia memerlukan
kedua kaki untuk menopang badannya sendiri. Fondasi harus direkayasakan untuk
mampu menahan beban struktur yang ditopangnya, tanpa mengalami keruntuhan
geser (shear pressure), penurunan (settlement) yang berlebihan, serta menahan
gaya angkat akibat tekanan air pori (upliff).

Fondasi sendiri diklasifikasikan berdasarkan di mana beban ditopang oleh
tanah menjadi dua, yaitu fondasi dangkal dan fondasi dalam. Fondasi dalam dapat
menerima beban yang relatif besar dan meneruskannya ke lapisan tanah keras yang
dalam. Salah satu fondasi dalam yang umum digunakan di kondisi tanah lunak
adalah fondasi tiang pancang. Tiang pancang memiliki keuntungan karena
pelaksanaannya yang cepat, terkontrolnya kualitas bahan, dan dapat dipancang pada
daerah berair. Karena pembebanan fondasi tiang yang relatif besar, tiang pancang
harus memiliki kapasitas daya dukung yang cukup untuk memikul beban struktur

di atasnya.



Berbagai peneliti merekomendasikan metode empiris untuk mengetahui
besarnya kapasitas aksial fondasi tiang pancang secara langsung berdasarkan hasil
penyelidikan tanah. Penelitian ini akan menggunakan data lapangan dari sebuah
proyek pabrik kertas di Tarakan, Kalimantan Utara, dimana penyelidikan tanah
yang dilakukan adalah uji SPT (Standard Penetration Test). Adapun metode
langsung yang akan dibahas adalah: metode Schmertmann (1967), dan metode
Luciano Décourt (1978). Namun, metode-metode tersebut perlu dilakukan kajian
tingkat akurasinya terhadap pengujian beban di lapangan. Oleh karena itu, melalui
penelitian ini diharapkan dapat memilih metode empiris yang sesuai berdasarkan

tingkat keakurasiannya untuk diterapkan di Tarakan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah berkembangnya berbagai metode
empiris kapasitas daya dukung tiang pancang dengan formula dan hasil perhitungan
yang bervariasi. Oleh karena itu, perlu dikaji tingkat akurasi formula empiris daya
dukung tiang pancang terhadap hasil pengujian beban di lapangan dan

kesesuaiannya untuk digunakan di Tarakan, Kalimantan Utara.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat akurasi
metode empiris formula daya dukung tiang pancang terhadap hasil pengujian beban
di lapangan, dan merekomendasikan metode empiris yang sesuai untuk studi kasus

di Tarakan, Kalimantan Utara.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian berdasarkan data primer dari sebuah proyek pabrik
kertas di Tarakan, Kalimantan Utara.

2. Membahas fondasi tiang dengan jenis fondasi tiang pancang.

3. Menganalisa data penyelidikan tanah yang dilakukan di proyek Tarakan berupa
uji SPT.

4. Menganalisa kapasitas daya dukung tiang pancang secara aksial.



5. Menghitung kapasitas daya dukung tiang pancang berdasarkan metode
Schmertmann, dan metode Luciano Décourt.

6. Melakukan interpretasi hasil pengujian beban statis di lapangan berdasarkan
metode Chin, dan metode Mazurkiewicz.

7. Mengkaji hasil pengujian beban dinamis di lapangan menggunakan hasil PDA.

1.5 Sistematika Penulisan

Penyusunan penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab, yaitu:

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, sistematika penulisan, dan diagram alir.

2. BAB2 DASAR TEORI

Bab ini mengurai teori-teori yang mendasar dari berbagai literatur dan referensi
berupa buku, jurnal, dll, untuk menjadi acuan yang mendukung penelitian ini.

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan output
tujuan penelitian serta tahapan prosedur pengerjaan penelitian.

4. BAB 4 DATA DAN ANALISA DATA

Bab ini membahas data yang diperoleh dari lapangan, dan melakukan proses dan
analisis terhadap data yang diperoleh.

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada

bab sebelumnya, dan saran untuk peneliti selanjutnya.



1.6 Diagram Alir

v

Studi Literatur

Fondasi Tiang
Pancang

Standar Penetration
test (SPT)

Daya Dukung
Tiang Pancang
Pengujian Beban di
Lapangan

v

Pengumpulan Data

Uji SPT

e Hasil Pengujian
Beban di
Lapangan

e Spesifikasi dan
Dimensi Tiang
Pancang

v

Perhitungan Daya Dukung
Ultimit Tiang Pancang dengan

Metode Empiris

Metode Schmertmann (1967)
Metode Luciano Décourt (1978)

v

Interpretasi Daya Dukung Ultimit
Tiang Pancang Berdasarkan Hasil

Uji Pembebanan Tiang di Lapangan

e Uji statiss Metode Chin &
Metode Mazurkiewicz

e  Uji Dinamis: PDA

Evaluasi Tingkat Akurasi Formula
Daya Dukung Tiang Pancang
Terhadap Pengujian Beban di

Lapangan

Kesimpulan




	6101901042-Bagian 1
	6101901042-Bagian 2
	6101901042-Bagian 3
	6101901042-Bagian 4
	6101901042-Bagian 5
	6101901042-Bagian 6

